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Cibalung adalah sebuah desa di sebelah selatan Bogor yang berdasarkan data Jaringan Pengaman Sosial
(IPS), 72,2% penduduknya tergolong miskin. Satu-satunya peluang industri yang berkembang adalah
industri besek. Keragjinan membuat besek ini mulai memasuki Cibalung sekitar 15 tahun yang lalu, dan
ditekuni oleh masyarakat. Penghasilan yang diperoleh dari kerajinan besek ini adalah Rp4.000,00 untuk 100
besek yang dihasilkan.

Langkah pertama program intervensi dimulai dari segi ekonomi masyarakat, dengan mencoba masuk
melalui industri besek. Keterampilan ini merupakan satu dasar yang balk bagi masyarakat untuk
berkembang. Dalam cakupan pengerjaan intervensi individual, masalah yang diidentifikasikan dan
dikerjakan oleh penulis adalah bagaimana cara mendorong masyarakat RW 04 Desa Cibalung untuk
mencoba membuat kreasi bambu baru.

Secara keseluruhan, pendekatan intervens yang dilakukan dilandaskan pada A sset-Based Community
Development yang mengutamakan pemberdayaan komunitas dengan memaksimalkan fungsi aset yang
dimiliki oleh komunitas (Kretzmann & McKnight, 1993). Untuk program kreasi bambu sendiri, digunakan
teori motivasi dari McClelland, yang menitikberatkan pada kebutuhan berprestasi (Need of Achievement)
dan indikas adanya proses pembelgjaran dilandaskan pada pendeka tan Observational Learning dari
Bandura.

Program kreasi bambu yang terdiri dua bagian. Bagian pertama berfokus pada rneningkatkan motivasi
partisipan untuk melakukan diversifikasi produk kerajinan bambu. Bagian kedua berfokus pada
pembentukan kelompok kerjakreasi bambu yang menjadi bagian dari organisasi paguyuban untuk
mempertahankan motivasi dan menjaga kelangsungan kegiatan ini.

Secara umum, program intervensi ini menunjukkan adanya perubahan sikap ke arah yang positif, yaitu
tumbuhnya ketertarikan untuk belgjar, bertambahnya pengetahuan, serta munculnyatingkah laku baru; dan
terbentuk kelompok kerja kreasi bambu. Sampai tahap ini, program intervensi dapat dikatakan berhasil.
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